
SKRIPSI 
 

PERANAN PERPUSTAKAAN GEREJA 

“KOLESE IGNATIUS” KOTA BARU DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS PENDIDIKAN UMAT PAROKI KOTABARU 

 
Diajukan Kepada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Strata Satu Ilmu Perpustakaan 
Pada Program Studi Ilmu Perpustakaan 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Disusun oleh 

 
 
 
 
 
 

MARTINUS NAISOKO  
06140005 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN  

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2010 



 ii

 
 
 
 
 



 iii  

Sri Rohyanti Zulaikha,S.Ag, SIP, M.Si 
Dosen Program Studi lmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal   : Skripsi                                                                                Kepada 
           Sdr. Martinus Naisoko                                  Yth. Dekan Fakultas Adab 
                                                                                         dan Ilmu Budaya 
                                                                                         Universitas Islam Negeri 
                                                                                         Sunan Kalijaga Yogykarta 
                                                                   Di Yogyakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 

Setelah membaca, mengoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya, 

maka selaku pembimbing saya menyatakan bahwa skripsi saudara, 

Nama              : Martinus Naisoko 

NIM                : 96140005 

Program Studi : Ilmu Perpustakaan 

Jurusan            : Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Fakultas           : Adab dan Ilmu Budaya 

Judul                : PERAN PERPUSTAKAAN GEREJA “ KOLESE IGNATIUS “ 

                           KOTA BARU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 

                           PENDIDIKAN UMAT PAROKI KOTABARU 

Dapat diajukan kepada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi syarat memperoleh gelar 

sarjana Strata satu Ilmu Perpustakaan. 

Berkenaan dengan hal tersebut, saya mohon agar mahasiswa yang 

bersangkitan segera dipanggil untuk mempertahankan skripsinya dalam sidang 

munaqosah. Atas perhatian bapak, saya ucapkan terima kasih.  

Wasalamu’alaikum Wr. Wb. 

                                                                                   
 
 
 
 
 



 iv

HALAMAN MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perpustakaan Bagi Mutu Pendidikan 
Ibarat 

Air Bagi Ikan 
 
 
 

 

“Persaingan Hidup dalam Dunia Semakin Keras 

Kesuksesan tidak dapat di raih dengan kekarasn 

Tapi hanya dapat di raih dengan intelektual 

Intelektual hanya dapat di raih bila datang ke perpustakaan” 

 

 

 
 
 

“Perpustakaan adalah pintu peradaban Dunia” 
 

 

 

 

 

 



 v

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 

 

 

 

Skripsi ini ku persembahkan kepadaSkripsi ini ku persembahkan kepadaSkripsi ini ku persembahkan kepadaSkripsi ini ku persembahkan kepada    

Isteri tercinta dan anakIsteri tercinta dan anakIsteri tercinta dan anakIsteri tercinta dan anak----anakku tersayanganakku tersayanganakku tersayanganakku tersayang    

“Ku kan pulang dengan membawa masa depan”“Ku kan pulang dengan membawa masa depan”“Ku kan pulang dengan membawa masa depan”“Ku kan pulang dengan membawa masa depan”    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 



 vi

INTISARI 
 
 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas hidup 
manusia termasuk di dalamnya umat Katholik khususnya umat Katholik paroki 
Kotabaru yang siap dalam menghadapi persaingan hidup seperti yang sudah 
disebutkan terlebih dahulu, perpustakaan sebagai sumber informasi termasuk juga 
informasi pendidikan bagi masyarakat. Salah satu bentuk pendidikan keagamaan 
yang termasuk kategori “bentuk lain sejenis” adalah perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh sebuah gereja, atau disebut perpustakaan gereja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Perpustakaan Gereja Kolese 
Ignatius Kotabaru dalam meningkatkan kualitas pendidikan umat paroki 
Kotabaru. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang dilakukan 
dengan mengeksplorasi data-data yang diperoleh melalui hasil penelitian lapangan 
dan penelitian kepustakaan. Lokasi penelitian di Perpustakaan Gereja Kolese 
Ignatius Kotabaru Yogyakarta. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
teknik trianggulasi sumber. Cara ini mengarahkan peneliti supaya  menggunakan 
beragam sumber data yang tersedia. Peneitian ini menggunakan model analisis 
interaktif , yaitu dilakukan dengan cara interaksi baik antar komponennya maupun 
dengan proses pengumpulan data dalam proses yang berbentuk siklus. 
Kesimpulan hasil penelitian, bahwa peranan perpustakaan dalam rangka 
peningkatan kualitas pendidikan umat, khususnya mahasiswa jurusan theologi 
diantaranya melelaui tersedianya koleksi bahan pustaka dan layanan peminjaman 
serta layanan administrasi. Koleksi bahan pustaka dan layanan peminjaman serta 
layanan administrasi. Koleksi bahan pustaka yang lengkap membantu para 
mahasiswa untuk mendalami apa yang telah mereka pelajari di kampus. Adapun 
peminjaman buku-buku yang sifatnya paket tahunan/semesteran maupun secara 
individual juga sangat berperan dalam proses belajar mahasiswa. Selain itu 
Perpustakaan Kolese Ignatius Kotabaru juga sudah dimanfaatkan untuk kegiatan 
belajar mengajar dengan baik, terutama untuk mahasiswa-mahasiswa jurusan 
theologi. 
 
 
Kata kunci : Peran, Perpustakaan, Kualitas, Pendidikan. 
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ABSTRACT 
 
 
 
 
Education plays an important role in improving the quality of human life 
including Catholics, especially Catholics Kotabaru parish who are ready to face 
life as it is stated first, the library as a source of information as well as 
educational information for the community. One form of religious education in the 
category "other forms of kind" is the library organized by a church, or the church 
library. 
This study aims to determine the role of the Church Library Kotabaru Ignatius 
College in improving education quality Kotabaru parishioners. Research is 
qualitative research which is done by exploring the data obtained through field 
research and library research. Location of research at the Library of the Church 
of Kotabaru Ignatius College, Yogyakarta. Data collection methods used 
observation, interviews, and documentation. In this case the researchers used a 
technique of triangulation of sources. This method directs the researcher to use a 
variety of data sources available. This study uses an interactive model, which is 
done by means of interaction, both among its components as well as with the 
process of collecting data in the form of process cycles. 
Conclusion of the study, that the role of libraries in enhancing the education 
kualistas people, particularly college students majoring in theology including 
through the provision of library collections and lending services and 
administrative services. Comprehensive collection of library materials that help 
students to further explore what they have learned on campus. As for borrowing 
books that are good annual package / semester or through individul also very 
involved in student learning. Also Kotabaru Ignatius College library has also 
been utilized for Teaching and Learning Activities well, especially for students 
majoring in theology. 
 
Keywords: Roles, Library, Quality, Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena dalam proses pendidikan tersebut menusia mengalami 

perubahan yang sebelumnya belum mereka rasakan yaitu perubahan dari tidak 

tahu menjadi tahu dan lebih dari itu karena pendidikan manusia menjadi tinggi 

derajatnya. Sebab ia memperoleh nilai-nilai luhur yang seharusnya dimiliki 

oleh manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna di antara 

makhluk Tuhan lainnya. Jadi pendidikan merupakan fenomena insani atau 

gejala insansi yang fundamental, dan juga mempunyai sifat konstruktif 

(membangun) dalam hidup manusia. Oleh karena itu, kita (manusia) harus 

mengadakan refleksi (pemikiran) ilmiah tentang pendidikan itu. Refleksi 

ilmiah sebagai pertanggung jawaban terhadap perbuatan manusia, mendidik 

dan dididik. (Wiens Tanlain dkk, 1989: 7) 

Paradigma baru pendidikan untuk komunitasnya pendidikan mesti 

dinilai atas kontribusinya untuk mengembangkan siswa menjadi warga Negara 

yang bernilai yang dipersiapkan agar lebih baik menghadapi tantangan 

akademik dan bisnis di masa depan. Sekolah membangun lingkungan yang 

memungkinkan setiap orang membawaw ukuran perbaikan mutu terhadap 

proses kerjanya sendiri. Banyak pendidik berupaya menerapkan butir-butir 

dari Edward Deming dalam meningkatkan mutu pendidikan tanpa 
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mempertimbangkan kendala dan aturan, budaya yang unik dalam pendidikan. 

Butir-butir tersebut dinamakan hakikat mutu dalam pendidikan. (Jerome S. 

Arkaro, 2005: 85) 

1. Menciptakan konsistensi tujuan untuk memperbaiki layanan dan siswa, 

dimaksudkan untuk menjadikan sekolah sebagai sekolah yang kompetitif 

dan berkelas dunia. 

2. Menilai bisnis sekolah dengan cara baru, nilailah bisnis sekolah dengan 

meminimalkan biaya total pendidikan. Pandanglah sekolah sebagai 

pemasok siswa dari kelas satu sampai kelas-kelas selanjutnya. Bekerja 

sama para orang tua siswa dan berbagai lembaga untuk memperbaiki mutu 

pendidikan siswa menjadi sebagian sistem. 

3. Mutu diawali dan diakhiri dengan latihan, bila anda mengharapkan orang 

mengubah cara bekerja mereka, anda mesti memberi mereka perangkat 

atau fasilitas yang diperlukan untuk mengubah proses kerja meraka. 

Dalam dunia pendidikan untuk menciptakan kegiatan belajar yang 

berhasil guna tidaklah mudah, disamping adanya guru yang profesional, maka 

diperlukan pula penyediaan sumber belajar. Sedangkan salah satu wahana 

yang tepat dan berhasil guna adalah perpustakaan sekolah yang sangat 

berguna bagi pelaksanaan dan peningkatan belajar. 

Begitu petingnya akan adanya perpustakaan ini maka pemerintah pada 

tahun 1989 mengeluarkan ketentuan undang-undang sistem pendidikan 

nasional yang didalamnya dinyatakan bahwa setiap sekolah wajib memiliki 

perpustakaan. Selama berabad-abad eksistensi perpustakaan tetap 
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dipertahankan walaupun banyak hambatannya. Eksistensi perpustakaan dalam 

masyarakat tetap dipertahankan karena perpusatakaan mempunyai fungsi yang 

berkaitan dengan kepentingan masyarakat, beberapa fungsi perpustakaan 

diantaranya sebagai sarana penyimpanan karya manusia, fungsi informasi, 

fungsi rekreasi, fungsi pendidikan. (Sulistyo Basuki, 1991: 27) 

Perpustakaan adalah salah satu alat yang vital dalam setiap program 

pendidikan, pengajaran dan penelitian (research) bagi setiap lembaga 

pendidikan dan ilmu pengetahuan. Sering terdengar suara-suara para pendidik 

dan pengajaran. Tidak mengherankan kalau dikatakan terutama oleh negara-

negara yang lebih maju, khususnya para ahli bahwa nilai suatu lembaga 

pendidikan ataupun lembaga riset pada ilmu pengetahuan itu tergantung 

(dapat diukur mutunya) antara lain pada kelengkapan dan kesempurnaan jasa 

yang dapat diberikan oleh perpustakaan. (Soejono Trimo, 1997: 1) 

Bagi perpustakaan Perpustakaan Gereja Kolese Ignatius Kotabaru 

yang keberadaannya memang sangat penting bagi umatnya khususnya civitas 

akademika, terutama bagi mahasiswa Fakultas Theologi Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta. Civitas akademika dengan mudah mencari informasi 

yang dibutuhkannya dalam rangka mengerjakan tugas-tugas kuliah yang 

diberikan kepadanya. Bahkan mahsiswa mempunyai motif ingin tahu sangat 

tinggi tentang segala sesuatu, dia bisa pergi ke perpustakaan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkannya. 

Memang setiap orang membutuhkan informasi sebagai tuntutan 

kehidupannya, penunjang kegiatannya, dan pemenuhan kebutuhannya. Rasa 
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ingin tahu seseorang timbul karena ia ingin selalu berusaha menambah 

pengetahuannya. Krech, Cruch Field lebih lanjut menjelaskan bahwa karena 

adanya kebutuhan untuk memecahkan masalah-masalah sosial, seseorang 

termotivasi untuk mencari pengetahuan, bagaimana caranya agar dapat 

memecahkan masalah tersebut. Salah satu cara mencari tambahan 

pengetahuan melalui membaca berbagai media bahan bacaan yang sebagian 

besar tersedia di perpustakaan-perpustakaan. (Pawit M., Yusuf, 1995: 19) 

Perpustakaan akan benar-benar menjadi wadah informasi yang dapat 

diambil oleh setiap orang di seluruh dunia karena sifatnya sebagai pusat 

sumber informasi yang dengan sendirinya dapat mendeposit bahan-bahan 

informasi, sehingga perpustakaan ikut serta melestarikan budaya bangsa. 

Keberadaan Perpustakaan Gereja Kolese Ignatius Kotabaru akan memberikan 

peranan yang sangat signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan umat, 

khususnya civitas akademika dan mahasiswa jurusan theologi. 

Seperti diketahui bersama, proses belajar-mengajar dewasa ini tidak 

lagi memandang mahasiswa/i atau siswa sebagai objek belajar, tetapi 

mahasiswa/i atau siswa dipandang sebagai subjek belajar yang dituntut untuk 

bisa mencari dan menemukan berbagai pemecahan persoalan yang terkait 

dengan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, konsep pendidikan sekarang 

tidak lagi menempatkan dosen/guru sebagai satu-satunya sumber ilmu 

pengetahuan. Dosen/Guru kini tidak lagi dipandang sebagai orang yang serba 

tahu, sehingga muncul istilah walking enclopaedia, tetapi lebih dipandang 

sebaga director of learning. Oleh karena itulah kehadiran perpustakaan 
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merupakan sarana yang diharapkan dapat menjawab segala persoalan-

persoalan yang dikemukakan di atas. Dalam konteks pendidikan yang modern, 

para mahasiswa/i atau siswa berperan sebagai subjek yang belajar. Dengan 

demikian, para mahasiswa/i atau siswa harus senantiasa aktif dan dinamis 

dalam mencari berbagai kebutuhan belajarnya dengan memanfaatkan 

perpustakaan yang ada. 

Berangkat dari teori dan anggapan tersebut, penulis melakukan 

penelitian di bidang pendidikan dengan judul ”Peranan Perpustakaan Gereja 

Kolese Ignatius Kotabaru dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Umat 

Paroki Kotabaru”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan yang dijadikan alasan diajukannya penelitian ini 

adalah: 

Bagaimana peranan Perpustakaan Gereja “Kolese Ignatius” Kotabaru 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan umat paroki Kotabaru? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauhmana 

peranan Perpustakaan Gereja “Kolese Ignatius” Kotanbaru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan umat paroki Kotabaru. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan dan 

masukan bagi Perpustakaan Gereja “Kolese Ignatius” Kotabaru. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu Perpustakaan 

Gereja “Kolese Ignatius” Kota Baru dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan umat paroki Kotabaru. 

2. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi Perpustakaan Gereja “Kolese 

Ignatius” dalam meningkatkan kualitas pendidikan umat paroki Kotabaru. 

3. Sebagai bahan penunjang pengembangan ilmu perpustakaan khusunya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

1.4 Sistimatika Pembahasan 

Laporan penelitian ini dalam bentuk tertulis berupa karya ilmiah 

skripsi dengan sistimatika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua   : Tinjauan pustaka, berisi tentang tinjauan pustaka dan 

landasan teori. 

Bab ketiga   : Metode penelitian, berisi tentang jenis penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data dan analisa data. 
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Bab keempat  : Pembahasan dan analisa data, berisi tentang gambaran 

umum Perpustakaan Gereja “Kolese Ignatius” Kota Baru, 

dilanjutkan dengan analisa Peranan Perpustakaan Gereja 

“Kolese Ignatius” Kota Baru dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan umat paroki kota baru. 

Bab kelima :  Penutup yang mencakup simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian dan menganalisa data yang 

diperoleh baik data yang diperoleh dari literatur maupun data dari lapangan, 

dengan pembahasan skrispsi yang berjudul, ”Peranan Perpustakaan Gereja 

“Kolese Ignatius” Kota Baru Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Umat 

Paroki Kota Baru”, maka dapat ditarik suatu kesimpulan, yakni sebagai 

berikut: 

1. Keberadaan sebuah perpustakaan di Gereja Ignatius Kotabaru merupakan 

suatu keharusan. Hal ini mengingat pentingnya perpustakaan yang 

diibaratkan sebagai jantung pendidikan dan mempunyai peranan yang 

penting dalam proses belajar mengajar bagi umat, khususnya mahasiswa 

jurusan theologi. Keberadaan perpustakaan Kolese Ignatius Kotabaru 

sudah diakui kemajuannya. Secara keseluruhan keadaan Kolese Ignatius 

Kotabaru sudah memenuhi standar perpustakaan yang baik. Akan tetapi 

ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan, diantaranya adalah penambahan 

referensi sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

penambahan sarana dan prasarana, peningkatan layanan dan peningkatan 

sumber daya manusia. 

2. Peranan perpustakaan dalam rangka peningkatan kualistas pendidikan 

umat, khususnya mahasiswa jurusan theologi diantaranya melalui 
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tersedianya koleksi bahan pustaka dan layanan peminjaman serta layanan 

administrasi. Koleksi bahan pustaka yang lengkap membantu para 

mahasiswa untuk lebih mendalami apa yang telah mereka pelajari di 

kampus. Adapun peminjaman buku-buku baik yang sifatnya paket 

tahunan/semesteran maupun secara individul juga sangat berperan dalam 

proses belajar mahasiswa. Selain itu perpustakaan Kolese Ignatius 

Kotabaru juga sudah dimanfaatkan untuk Kegiatan Belajar Mengajar 

dengan baik. 

 

5.2. Saran-Saran 

Setelah pembahasan tema skripsi ini, sesuai harapan penulis agar 

pikiran-pikiran dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Oleh 

karena itu penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pihak perpustakaan merupakan pihak yang berpengaruh terhadap maju 

tidaknya perpustakaan. Kepala perpustakaan sebagai wakil dari pihak 

perpustakaan hendaknya mempunyai perhatian yang serius terhadap 

perpustakaan terutama berkaitan dengan pengadaan fasilitas-fasilitas yang 

dibutuhkan. Perpustakaan dapat menjalankan fungsinya dengan baik jika 

ditunjang dengan fasilitas yang lengkap, dan ini menjadi tugas dari pihak 

perpustakaan. 

2. Pengurus perpustakaan sebagai koordinator seyogyanya dapat 

berkoordinasi dengan pihak perpustakaan dengan baik dan juga harus 

sering berkoordinasi dengan staf-stafnya untuk mengetahui apa 
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kekurangan dan kebutuhan dari perpustakaan mereka. Demi perbaikan 

perpustakaan ke depan, jika dirasa perlu pihak perpustakaan dapat 

menyebarkan angket kepada para pengunjung untuk mengetahui apa yang 

diinginkan oleh para pengunjung. Selain pembina perpustakaan, staf 

perpustakaan juga dapat meningkatkan kualitas layanannya agar para 

pengunjung dapat lebih tertarik untuk mengunjungi perpustakaan. Untuk 

dapat menarik minat umat mengunjungi perpustakaan, petugas 

perpustakaan bisa membuat kegiatan-kegiatan yang menarik bagi umat. 

Contohnya dengan mengadakan pameran, seminar, perlombaan dan lain-

lain. 

3. Umat atau mahasiswa merupakan salah satu faktor penentu sukses 

tidaknya perpustakan. Mengingat pentingnya peran perpustakaan, 

hendaknya para umat khususnya mahasiswa dapat membuat jadwal 

kunjungannya ke perpustakaan. minimal 1-2 kali dalam satu minggu. Para 

umat hendaknya juga dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik 

dengan membaca dan meminjam bahan-bahan pustaka yang disediakan 

secara maksimal. 
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LAMPIRAN I : 
DAFTAR ISTILAH – ISTILAH DALAM 

GEREJA KATHOLIK 
 
 

 

 Menurut suster-suster FSP, Daugters of St. Paul istilah-istilah dalam 

Gereja katolik antara lain : (angka –angka dalam kurung yang ditempatkan 

sesudah arti istilah menunjuk pada nomoparagraf katekismus gereja katolik). 

1. Paus 

Paus adalah Vikaris Kristus, kepala pengajar dan pemimpin umat 

Allah; ia menempati tempat Yesus dalam Gereja. Gereja katolik akan 

memiliki selalu seorang Paus sebab inilah yang di kehendaki Yesus. 

(880,882). “Dan Akupun berkata kepadamu : Engkau adalah Petrus dan diatas 

batu karang ini aku akan mendirikan jemaat-Ku”. (Mat 16:18) (lihat juga 

(Yoh 21:17) 

2. Primat Paus. 

Primat Paus artinya “kekuasaan tertinggi” yang dimiliki Paus dalam 

gereja dalam hal mengajar, memimpin serta membimbing umat katolik akan 

apa yang harus mereka imani dan bagaimana mereka harus hidup(881).”7fl 

memanggil murid-murid-Nya kepada-Nya Simon lalu diberi nama 

Petrus”(Luk 6:13-14)  

3. Imam Agung di Roma 

Gelar “Imam Agung di Roma” diberika kepada St.Petrus, Paus yang 

pertama, Artinya dia adalah yang utam di antara para rasul, pemimpin 
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kelompok.(883). Sesungguhnya Tuhan telah bangkit dan menampakan 

diriNya kepada Simon”.(Luk 24:34). 

4. Karisma Infallibilitas dalam Gereja Katolik 

Karisma infallibilitas adalah Karisma tidak dapat sesata dalam 

mengajar kebenaran iman dan moral. Karisma itu berasal dari Roh Kudus dan 

di anugerahkan kepada Paus ketika ia mengajar resmi sebagai Kepala Gereja. 

Karisma yamg sama juga dianugerahkan kepada para Uskup dalam 

persekutuan dengan Paus, baik dalam konsili maupun ketika mereka 

menyampaikan ajaran-ajaran Gereja. (891-892) “berbahagialah engkau Simon 

bin Yunus sebab bukan manusia yang menyatakan itu kepadamu, melainkan 

Bapa-Ku yang di Sorga”.(Mat 16:17) 

5. Ex Cathedral 

Istial latin “Ex Cathedral” artinya “dari atas tahta” St. Petrus, 

keputusan resmi Pimpinan Gereja /Paus. Istilah ini mengacu pada pernyataan-

pernyatan Infallibilitas Paus tentang apa myang harus di imani dan bagaimana 

Umat Katolik harus hidup.(891, catatan kaki 418) 

6. Kota Vatikan 

Kota Vatikan adalah suatu kota yang sekaligus suatu Negara yang 

berdikari (Negara didalam Negara),dimana Paus tinggal. Kota tersebut 

meliputi wilayah seluas 108,7 acre (440.000 m2)yang terletak dalam kota 

Roma, Italia. Dalam Kota Vatikan terdapat tempat tinggal Paus, Bsilika st. 

Petrus, dan berbagai kantor pusat lembaga resmi Gereja.   
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7. Ensiklik 

Ensiklik adalah surat yang ditulis oleh Paus, seringkali dtunjukan 

kepada para uskup, tapi dimaksudkan bagi segenap Gereja, kadang-kadang 

bagi seluruh umat manusia.   

8. Dewan Para Uskup  

Dewan Para Uskup atau Badan Para Uskup menunjuk pada semua 

Uskup yang ada di seluruh Dunia dalam persekutuan dengan Paus. Mereka 

membentuk suatu badan yang disebut Hirarki atau dawan paostolik, yang 

melanjutkan dewan apostolic St. Petrusdan para rasul lainya.(880) 

9. Kardinal  

Seorang Kardinal adalah seorang pejabat tinggi Gerja yang ditunjuk 

oleh paus dan merupakan bagian dari Dewan Kardinal  (semua cardinal 

sebagai satu badan). Para Kardinal bertindak sebagai penasehat paus dan 

mempunyai hak untuk memberikan saranya dalam pemilihan Paus. 

10. Peran Uskup dalam Gereja 

Sebagai pengajar yang otentik akan iman yang diwariskan oleh para 

rasul, tugas utama Uskup adalah mewartakan Injil. Mereka juga diwajibkan 

membimbing umatnya kepada kekudusan melalui pelayanan sakramen-

sakramen. Sebagai gembala, Uskup menjalankan kepemimpinan pastoral dan 

wibawa ebagaipelayan himpunan umat Allah. Ketiga peran berkaitan dengan 

jabatan Kristus sebagai Nabi, Iman dan Raja (888-896).     

11. Hirarki adalah wewenang Gereja-terutama Paus dan para Uskup, tetapi juga 

para Iman dan Diakon, Kristus telah mempercayakan kepada mereka tugas 
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mengajar, menyucikan dan memimpin Gereja atas nama dan kuasa-Nya. 

(873) “Mari, ikutilah Aku, dan kamu akan kujadikan pejalah Manusia”.(Mat 

4:19) 

12. Magisterium 

Magisterium adalah wewenang mengajar Gereja, yang wewenagnya 

dijalankan atas nama Yesus Kristus. Paus dan para Uskup mengajar dan 

menafsirkan sabda Tuhan secara Otentik, baik yang tertulis maupun, yang 

diwariskan, melestarikan serta menjelaskan dengan setia atas bimbingan Roh 

Kudus. (2032-2034) 

“Kepada-Ku telah diberikan segalah kuasa di Sorga dan di Bumi. Karena itu 

pergilah, jadikanlah semua bangsa menjadi murid-Ku dan baptislah mereka 

dalam nama Bapa, Putra dan Roh Kudus dan ajarlah mereka melakukan 

segala sesuatu yang telah kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku 

menyertai kamu senatiasa sampai akhir zaman.”(Mat 28:18-20). 

Dua bentuk magisterium : 

Magisterium luar biasa, yang terdiri dari penjelasan-penjelasan dogma. Hal 

ini tidak menambahkan apapun pda wahyu Ilahi, melainkan memberi 

pengertian yang baik. Kita patuh pada ajaran-ajaran ini dengan Iman. 

Magisterium biasa, yang terdiri dari ajaran-ajaran harian Paus dan para uskup 

dalam persekutuan dengan-Nya, kita menganggap ajaran-ajaran ini dengan 

kesalehan.     

 

 



 74 

13. Konsili Ekumenis  

Konsili Ekumenis atau disebut juga Konsili Universal adalah 

pertemuan para Uskup dari seluruh dunia, yang di panggil oleh Bapa Suci 

bersama-sama  untuk mendiskusikan dan menjelasakan ajaran Gereja serta 

mengajukan pedoman-pedoman bagi Umat Allah. Hasil Konsili Ekumenis 

harus di setujui oleh Paus.(8845) 

14. Uskup Agung 

Uskup Agung adalah Uskup dari sebuah Keuskupan yang besar (Keuskupan 

Agung), yang memantau juga keuskupan-keuskupan disekitarnya. 

15. Keuskupan Agaung, Keuskupan 

Keuskupan Agung dan juga Keuskupan merupakan satu wilayah 

terdiri dari paroki-paroki yang ditempatkan Paus dibawa wewenang seorang 

pemimpin Gereja yang disebut Uskup atau Uskup Agung.   

16. Paroki 

Paroki adalah suatu komunitas Umat kristiiani yang berkumpul untuk 

beribadah bersama dalam suatu Gereja dan dipimpin oleh Iman yang 

sama.bbiasanya disebut Romo atau Pastor. Dan parah pembantuhnya.(2179) 

17. Romo atau Pastor Paroki 

Romo atau Pastor Paroki adalah iman yang bertanggung jawab 

memimpin dalam sebuah Paroki, ia adalah Pemimpin Rohani atau Gembala 

dalam Paroki. 
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18. Vikaris Jendral 

Vikaris Jendral adalah seorang Imam, pembantu Uskup yang ditunjuk 

untuk  mebantu mengurus keuskupan, ia mengambil bagian dalam wewenang 

uskup. 

19. Puast Pastoral dari sebuah Keuskupan Agung atau Keuskupan. 

Pusat Pastoral adalah kantor dimana kantor pusat sebuah Keuskupan 

yang dimana segalah reksa (kebijakan) pastoral Gereja pada tingkat 

Keuskupan dilakukan.   

20. Hukum Kanonik 

Hukum kanonik adalah kumpulan hokum dalam gereja yang tedapat 

kitab Hukum Kanonik. Berdasarkan Dekrit “Gratian” nomor 1140, Hukum 

Kanonik disebarluaskan pada tahun 1917 oleh Paus Benediktus XV. Tahun 

1983, Paus Yohanes Paulus II menerbitkan kitab Hukum Kanonik yang baru  

21. Imprimatur  

Imprimatur adalah sebuah ijin dari Uskup untuk menerbitkan sebuah 

buku yang baru yang berisi tentang Inan dan Moral. Hukum Kanonik 

menetapkan jenis-jenis buku yang memerlukan impiratur. 

22.  Kaum Awam 

Kaum awam adalah segenap umat beriman, kecuali mereka yang 

tergabung dalam Ordo Religius atau Konggregasi Religius. Kaum awam juga 

ikut mengemban tugas imamat, kenabian, dan rajawi Kristus. (897-988) 

“Biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk pembangunan 

rumah rohani”(1 Pet 2:5) 
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23. Peran Awam dalam Gereja  

Awam memainkan peran penting dalam Gereja. Mereka menjadi 

saksi-saksi Kristus dalam kehidupan social, politik, dan ekonomi dimana 

mereka hidup dan bekerja. (898-912) 

24. Kaum Awam berperan serta dalam tugas Imamat Kristus 

Melaui kesaksian hidup, pekerjaan sehari-hari, doa-doa dan segalah 

aktifitas lainnya, awam mempersembahkan kurban rohani kepada Tuhan 

melalui Yesus Kristus. Dengan suatu cara yang istimewa, para orantua 

berperanserta  dalam perutusan Gereja dengan mengusahakan pedidikan 

Kristiani bagi anak-anak mereka.(901-903) 

25. Kaum awam berperan serta dalam Tugas Kenabian Kristus 

Kaum awam memainkan peran penting dalam tugas Penginjilan 

Gereja. Mereka melakukannya melalui kesaksian hidup, mewartakan Yesus 

Kristus kepada sesame, mengajar dan melalui media komunikasi, sesuai 

situasi mereka yang beragam.(904-907)(http://vesava . 

indocell.net/id485.htm) 

26. Gereja-Gereja Katolik Ritus Timur 

Gereja-Gereja Katolik Ritus Timur adalah sepenuhnya Umat Katolik 

bersatu dengan Paus dalam persekutuan Iman. Mereka berbeda sedikit dengan 

Ritus Barat (Ritus Latin) dalam cara merayakan Misa dan pelayanan 

sakramen-sakramen, juga dalam bebagai Hukum Gereja dan kebiasaan. Ritus 

Timur ini dihormati karena sejrah asal usulnya. (1203) 
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27. Gereja -Gereja Kristen Ortodoks  

Gereja-Gerja Kristen Ortodoks adalah merupakan bagian dari Gerja-

Gerja perdana yang didirika di Timur. Karena berbagai macam Kendala, 

gereja Timur Ortodoks dan Gereja Latin berpisah pada abad pertengahan. 

Gereja Ortodoks merayakan Misa dan mempunyai ketuju Sakramen, tetapi 

mereka tidak mengakui wibawa Paus. (838) 

28. Ekumenis  

Ekumenis adalah usaha umat Kristen untuk menjadi satu dalam Gereja 

yang satu. Disebut juga gerakan Ekumenis. (820-822) ”Dan bukan untuk 

mereka ini saja Aku berdoa, tetapi juga untuk orang-orang, yang percaya 

kepada-Ku oleh pemberitaan mereka; supaya mereka semua menjadi satu, 

sama seperi Engkau ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau” .(yoh 

17 :20-21) 

29. Misoi Gereja  

Misi gereja adalah untuk mewartakan Injil kepada segalah bangsa di 

seluruh dunia. Kata “Misi” seringkali dipergunakan untuk menyebut daerah-

daerah yang dimana daerah tersebut belum mendengar Injil. Tetapi, tantangan 

utama bagi Gereja sekarang adalah untuk mewartakan Injil kembali kepada 

bangsa-bangsa yang dulunya penganut Kristiani.(850)”Itulah yang baik dan 

yang berkenan kepada Allah, Juruselamat kita, yang menghendaki bahwa 

semua orang harus diselamatkan dan memperoleh pengetahuan akan 

kebenaran”.(1 Tim 2:3-4) 
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30. Misionaris 

Seorang Misionaris adalah seorang yang berdedikasi untuk 

mewartakan Sabda Tuhan (evangelisasi), terutama di wilayah-wilayah yang 

penduduknya mayoritas non-Kristen. (849).” Karena itu pergilah, jadikanlah 

semua bangsa murid-Ku”.(Mat 28:19)    

31. Evangelisasi 

Evangelisasi adalah mewartakan Injil-kabar Sukacita tentang apa yang 

telah dilakukan Yesus kepada kita, Yesus mengatakan kepada kita : “ Akulah 

terang dunia “ (Yoh 8:12) “kamu adalah terang dunia “(Mat 5:14) 

“Pergilah keseluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segalah 

mahkluk”(Mark 6:15) 

32. Yesus menyebut umat-Nya sebagai “terang dunia” 

Yesus menyebut umatnya sebagai “terang dunia” sebab Ia 

menghendaki umat-Nya untuk hidup baik dan membantu yang lainya untuk 

mengenal-Nya pula (2044-2046). “Bertumbuhlah dalam kasih karunia dan 

dalam pengenalan akan Tuhan dan Juru selama,Yesus Kristus“.(2 Pet 3:18) 

33. Berperan serta dalam karya misi 

Membantu karya misi dengan doa, derma, kurban, atau dengan 

sukarela melayani dalam suatu karya missioner. 

34. Hidup Religius  

Hidup Religius merupakan sala satu cara yang istimewa dalam 

mengikuti Yesus . kaum Religius adalah mereka yang mengucapkan Kaul 



 79 

Kemurnian, Kaul Kemiskinan, Kaul Ketaatan dalam suatu Komunitas 

Religius.(925-927) 

35. Dasar Hidup Religius  

Hidup Religius bersumber dari Kitab Suci, terutama dalam perkataan 

dan teladan Yesus, Sang Guru Ilahi. “aku berkata kepadamu, sesungguhnya 

setiap orang yang  karena Kerajaan Allah meninggalkan rumahnya, istrinya, 

saudaranya,orantuanya tau anak-anaknya akan menerima kembali berlipat 

ganda pada masa ini juga, dan pada zaman yang akan datang ia akan 

menerima kehidupan yang kekal”(Luk 18:28-30) 

36. Tujuan Kaul 

Kaul bertujuan untuk membebaskan pikiran dan hati kaum religius 

agar ia dapat mencintai Tuhan segenap hati dan melayani umat-Nyadengan 

pengabdian yang setulusnya. Hidup semacam ini merupakan gambaran akan 

cara hidup kita kelak di surga.(916) 

37. Kaul kemurnian 

Kaul Kemurnian adalah Kaul dimana kaum religius secara bebas 

mengabdikan seluruh hidup mereka kepada Tuhan, bebas dari ikatan 

pernikahan dan hidup keluarga. “Orang yang tidak beristri memusatkan 

pikiranya kepada perkataan Tuhan, bagaimana Tuhan berkenan kepadanya”.9 

1Kor 7:32) 

38. Kaul Kemiskinan 

Kaul kemiskinan adalah Kaul yang dimana kaum religius merelakan 

kepemilikan atas harta duniawinya dan saling berbagi dalam segalah sesuatu, 
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agar mereka dapat menemukan “harta” mereka di Surga. “Jikalau Engkau 

hendak sempurna, pergilah, jualah segalah milimu dan berikanlah kepada 

orang-orang miskin, maka engkau akan beroleh harta di Sorga, kemudian 

datanglah dan ikutilah Aku.”( Yoh 19:21)    

39. Kaul Ketaatan 

Kaul ketaatan adalah janji dimana kaum religius bersumpah setia dan 

taat kepada regula (peraturan) ordo atau konggregasi mereka dan taat kepada 

superior (pembesar biara) mereka yang merupakan wakil Tuhan bagi mereka. 

Mereka yang melakukan ini seturut teladan ketaatan Yesus pada kehendak 

Bapa-Nya. “Makanan-Ku adalah melakukan Kehendak Dia yang mengutus 

Aku dan menyelesaikan Pekerjaan-Nya,”(Yoh 4:34)  

40. Perawan Dalam Hidup Bakti 

Seorang perawan dalam hidup bakti adalah seorang perawan Kristiani 

yang mengikatkan diri untuk hidup dalam status keperawanan “demi kerajaan 

Surga “ dan ditabiskan oleh Uskup diosesan. Para perawan dalam hidup bakti 

mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan,tetapi tidak tinggal dalamsuatu 

komunitas religius.(922-9240 
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41. Rahib/Hermit/Pertapa 

Seorang rahib adalah seorang yang mempersembahkan diri 

sepenuhnya kepada Tuhan dalam keheningan, kesunyian, doa dan tobat terus 

menerus. Hidup seorang rahib adalah hidup seorang yang menyerahkan diri 

pada misteri Allah, keakraban pribadi dengan Kristus dan “khotbah dalam 

keheningan.” (920-921) 

42. Lembaga Sekuler 

Lembaga sekuler ialah lembaga hidup bakti yang para anggotanya 

tidak hidup dalam suatu komunitas religius. Mereka bertekad untuk hidup 

dengan menghayati nasehat-nasehat Injili dan melaksanakan karya 

evangelisasi serta karya amal kasih, bertindak sebagai “ragi” sejati dalam 

masyarakat. (928-929) 

43. Serikat-Serikat Hidup Kerasulan 

Serikat-serikat hidup kerasulan adalah serikat-serikat yang para 

anggotanya, dengan atau tanpa kaul religius, menghayati hidup persaudaraan 

dalam kebersamaan menurut gaya hidup khas mereka, hidup dalam dunia 

ramai, dan melakukan karya kerasulan bagi serikat. (930) 

44. Persekutuan Para Kudus 

Persekutuan para kudus adalah Gereja, komunitas pertolongan rohani 

di antara para anggota Tubuh Kristus (Gereja) yang ada di surga, di bumi dan 

di api penyucian. (946). “Jadi baik hidup atau mati, kita adalah milik Tuhan. 

Sebab untuk itulah Kristus telah mati dan hidup kembali, supaya Ia menjadi 
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Tuhan, baik atas orang-orang mati, maupun atas orang-orang hidup.” (Rm 

14:8-9). 

45. Santa/Santo/Para Kudus 

Seorang santa/santo adalah seseorang yang hidup kudus dan saleh. 

Sebutan santa/santo biasanya ditujukan bagi seorang kudus yang telah 

dikanonisasi (diberi gelar kudus), yaitu seseorang yang kekudusannya telah 

diumumkan secara resmi oleh Gereja (825, 828). “Aku menasihatkan kamu, 

supaya kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, 

yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang 

sejati.” (Rm 12:1) 

46. Santa/Santo Pelindung 

Seorang santa/santo pelindung adalah seseorang yang secara istimewa 

kita teladani serta kita mohon bantuan doanya, seorang pelindung surgawi, 

biasanya santa/santo yang namanya kita sandang. (2156) “Mintalah apa yang 

hendak kulakukan kepadamu, sebelum aku terangkat daripadamu.” Jawab 

Elisa: “Biarlah kiranya aku mendapat dua bagian dari rohmu.” (2 Raj 2 : 9) 

47. Siapa itu Martir 

Seorang martir adalah seseorang yang merelakan dirinya dijatuhi 

hukuman mati daripada harus mengingkari imannya kepada Kristus (2473 – 

2474). “Sedang mereka melemparinya Stefanus berdoa, katanya: “Ya Tuhan 

Yesus, terimalah rohku.” (Kis 7 : 59) 
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48. Ekskomunikasi 

Ekskomunikasi adalah hukuman Gereja terberat yang dijatuhkan 

Gereja atas dosa tertentu yang sangat berat. Artinya bahwa yang bersangkutan 

dikucilkan dari persekutuan Gereja dan tidak diperkenankan menerima 

sakramen-sakramen. (1463) 

49. Skisma 

Skisma adalah melepaskan diri dari kekuasaan Paus dan persatuan 

dengan Gereja, (2089) “Jangan ada perpecahan di antara kamu, tetapi 

sebaliknya supaya kamu erat bersatu dan sehati sepikir. Adakah Kristus 

terbagi-bagi?” (1 Kor 1 : 10, 13) 

50. Mengapa Maria dihormati sebagai Bunda Gereja? 

Bunda Maria memegang peran yang amat istimewa dalam karya 

keselamatan Allah, sebab ia dipanggil untuk menjadi Bunda Allah. Bersatu 

sepenuhnya dengan Yesus, Maria adalah “teladan iman dan cinta” bagi 

Gereja. Ia adalah bunda rohani kita. (963-970) 

51. Yang dapat dipelajari dari sejarah Gereja 

Sejarah Gereja menunjukkan bahwa Yesus menyertai Gereja-Nya 

seperti yang dijanjikan-Nya. Dalam situasi sejarah Gereja yang paling sulit, Ia 

selalu memberikan orang-orang kudus agar menjadi teladan bagi umat-Nya. 

Meskipun para anggotanya berdosa dan seringkali melakukan dosa-dosa 

berat, Gereja tetap mewartakan Injil dan berusaha sekuat tenaga untuk 

membawa umat manusia kepada keselamatan. 

http://vesaya.indocell.net/id486.htm 
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LAMPIRAN II :  
 

CATATAN LAPANGAN LAPORAN PENELITIAN 
PERANAN PERPUSTAKAAN GEREJA ”KOLESE IGNASIUS” 

KOTA BARU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN 
UMAT PAROKI KOTA BARU 

 
No. Kegiatan 

Pengumpuln 
Data 

Tanggal  Jam  Alat, Bahan 
dan Tokoh 

Hasil  

1. Mengantar 
Surat izin 
Penelitian, 

Perkenalan dan 
Menyampaikan 

Maksud 
Kunjungan  

01 Juli 
2010 

10.00 
Wib 

Surat Izin 
Penelitian 

Di Terima 
dan di 
Izinkan 

2. Pengajuan 
Permohonan 
Pembuatan 

Kartu Anggota 
Perpustakaan, 
Wawancara I 
dengan Bapak 

Slamet 
Suparman 

02 Juli 
2010  

08.00 
Wib – 
11.00 
Wib 

Pas Foto 
ukuran 3x4, 
Alat Tulis 

Mendapatkan 
Kartu 

Anggota 
Perpustakaan, 

diterima 
Wawancara 

3. Wawancara II 
dengan Bapak 

Slamet 
Suparman  

03 Juli 
2010 

09.00 
Wib – 
11.00 
Wib 

Alat Tulis Di terima 
Wawancara 

4. Wawancara III 
dengan Bapak 

Slamet 
Suparman 

05 Juli 
2010 

09.00 
Wib – 
12.00 
Wib 

Alat Tulis Di eterima 
Wawancara 

5. Bermaksud 
bertemu 

dengan Rm. 
Bernhard 
Keeser,SJ 
sebagai 

Pimpinan 
Perpustakaan 

07 Agustus 
2010 

08.00 
Wib – 
10.00 
Wib 

Perpustakaan  Tidak dapat 
bertemu, 
Kepala 

Perpustakaan 
tidak berada 

di tempat 

6. Bermaksud 
bertemu 

dengan Rm. 
Bernhard 

09 Agustus 
2010 

08.00 
Wib – 
10.00 
Wib 

Perpustakaan Tidak dapat 
bertemu, 
Kepala 

Perpustakaan 
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Keeser,SJ 
sebagai 

Pimpinan 
Perpustakaan 

tidak berada 
di tempat 

7. Bertemu, 
berkenalan dan 

berdialog 
singkat dengan 
Rm. Bernhard 

Keeser,SJ 
sebagai 

Pimpinan 
Perpustakaan 

13 Agustus 
2010 

09.00 
Wib – 
09.30 
Wib 

Ruang 
penerimaan 

tamu 

Mendapat 
izin langsung 
dari Kepala 

Perpustakaan 
untuk 

melakukan 
Penelitian 

8. Pengambilan 
Gambar bagian 
Perpustakaan 

24 Agustus 
2010 

09.00 
Wib -
12.00 
Wib 

Kamera  Mendapat 
gambar 
bagian 

Perpustakaan 
9. Pengambilan 

Surat 
Keterangan 

Selesai 
Penelitian 

01 
September 

2010  

10.00 
Wib 

Alat Tulis Mendapatkan 
Surat 

Keterangan 
Selesai 

Penelitian 
 
 
 
Catatan : 
Tanggal – tanggal yang tidak tercatat       Yogyakarta,02 September 2010 
dalam laporan penelitian ini adalah                            Penulis, 
merupakan hari libur dan tahapan 
pengolaha data yang terkumpul 
untuk di tuangkan dalam bentuk                        Martinus Naisoko 
tulisdan TA/Skripsi                                                 NIM. 06140005 
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 Gambar 1 : Koleksi Perpustakaan Kolese Ignasius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Loker Perpustakaan Kolese Ignasius 
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Gambar 3: Ruang tunggu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Ruang Seminar 
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LAMPIRAN IV :  
 

HASIL WAWANCARA 
DENGAN BAPAK SLAMET SUPARMAN 

 
HASIL WAWANCARA 

I 
 
 
Subyek wawancara : Bapak Ig. Slamet Suparman 

Jabatan                     : Kepala Bagian Input Buku – Buku Dalam Negeri 

Tanggal                    : 02 Juli 2010 

Jam                     : 08.00 Wib – 10.30 Wib 

 

Sapaan        : Selamat pagi bapak, maaf mingkin saya mengganggu kesibukan 

bapak. 

Tanggapan    : O ya. Tidak mengganggu juga. Ini sudah tugas kami. 

Perkenalan    : Baik, pak. Saya Martinus Naisoko dari UIN Sunan Kalijaga, 

Jurusan Ilmu  Perpustakaan dan Informasi, Fakultas ADAB 

datang dengan maksud mau melakukan penelitian untuk bahan 

penulisan skripsi saya.  

Tanggapan  : Boleh. Sebelumnya, Judul skripsinya apa ? 

Perkenalan  : Kebetulan Judul yang saya ambil Peranan Perpustakaan Gereja 

Kolese Ignasius Kota Baru dalam Meningkatkan kualitas 

Pendidikan umat Paroki Kota Baru. 

Tanggapan  : Wah hebat, judul yang bagus itu. 

Pertanyaan  : Mungkin kita bisa mulai bapak? 

 

Tanggapan  : Silahkan !! 
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Wawancara 

 

Pertanyaan  :  Baik pak, kita mulai dari sejarahnya. 

                       Tolong bapak menceritakan bagaimana sampai dengan 

Perpustakaan ini di bangun? 

Jawaban      : Baik. Sebelumnya perpustakaan ini adalah merupakan rumah 

baca atau tempat membaca bagi imam – imam muda dan calon 

imam Frater, Bruder dan Romo khususnya dari Serikat Yesus ( 

SJ ) yang mendalami ilmu theology. Nah dari mereka inilah 

kemudian buku – buku di kumpulkan yang kemudian di 

layankan bagi para imam yang membutuhkan untuk membaca 

karena jumlah semakin banyak lalu di layankan juga bagi kaum 

awam atau umum khususnya yang membutukan buku – buku 

theology, kemudian bekerja sama dengan Universitas Sanata 

Dharma dan menjadi salah satu perpustakaan dari empat 

perpustakaan yang di miliki Universitas Sanata Dharma. 

Pertanyaan  : Tepatnya pada tahun berapa pak. 

Jawaban      : Itu pada tahun 1957. 

Pertanyaan : Mengapa tidak bernaung di bawah Gereja? tapi  harus bekerja 

sama dengan Universitas Sanata Dharma apalagikan 

perpustakaan ini berada satu lokasi dengan Gereja Katholik 

Kota Baru. 

Jawaban      : Pada tahun 1957 Fakultas theology Universitas Sanata Dharma 

di buka dan bekerjasama dengan Kolese Ignasius yang waktu 

itu memiliki banyak buku – buku theology dengan satu 

ketentuan bahwa nama Kolese Ignasius tetap di pakai sebagai                      

nama Perpustakaan Fakultas theology Universitas Sanata 

Dharma yakni Perpustakaan Kolese Ignasius. 

Pertanyaan  : Lalu yang menjadi penanggung jawab atau yang di percayakan 

sebagai pimpinan dari perpustakaan Kolese Ignasius siapa pak? 
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Jawaban      : Di dalam kesepakatan dengan Universitas Sanata Dharma 

untuk pimpinan  perpustakaan adalah seorang imam katholik 

dari Serikat Yesus ( SJ ) yang juga adalah sebagai Dosen 

fakultas theology Universitas Sanatha Dharma. 

Pertanyaan  : Siapa saja pak Imam Katholik yang pernah memimpin atau 

bertanggung jawab atas perpustakaan Kolese Ignasius ? 

Jawaban  : Pertama Romo Martinus Van Den Bercker,SJ ( 1090 – 2010 ) 

dan yang sekarang adalah Romo Dr. Bernhard Keeser,SJ 

Pertanyaan  : Dapatkah bapak ceritakan  tentang kedua Romo ini ? 

Jawaban      : Ya baik. 

                        Romo Martinus Van Den Bercker,SJ adalah penanggung jawab 

pertama yang merintis program study theology bagi imam – 

imam Serukat Yesus ( SJ ). Beliau yang pertama 

mengumpulkan literature – literature theology dan beliau juga 

yang menerapkan sistim klasifikasi sendiri. 

Pertanyaan  : Berarti perpustakaan Kolese Ignasius tidak menggunakan  

panduan petunjuk yang lazim di pakai dalam pengklasifikasian 

bahan pustaka seperti Dewey Decymal                      

Clasification ( DDC ) ya pak ? 

Jawaban       : Ia benar. Untuk klasifikasi perpustakan berdasarkan kebijakan 

dari pimpinan. 

Pertanyaan  : Untuk struktur organisasi pak, dalam memperlancar pelayanan 

dan memenuhi kebutuhan pengunjung siapa sajakah yang 

menjadi pengurus Perpustakaan Kolese Ignasius ? 

Jawaban      : O ya. Dalam memenuhi kebutuhan pegunjung Perpustakaan 

Kolese Ignasius memiliki tuju karyawan termasuk dengan 

Kepala Perpustakaan antara lain : 

1. Rm. Dr. Bernhard Keeser,SJ sebagai Kepala Perpustakaan. 

2.  Ibu Apriningsih sebagai Kepala Bagian Input buku. 

3.  Ibu Supriyatin Kepala Bagian Input Majalah. 
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4. Ibu Emmy Tranggali sebagai Kepala Bagian Pemesanan 

buku – buku Luar Negeri. 

5.  Bapak Ig. Slamet Suparman sbagai Kepala Bagian 

Pemesanan buku – buku Dalam Negeri. 

6.  Bapak Harry Sutrisno Kepala bagian Foto Coppy.\ 

7.  Bapak Sutrisno sebagai Kepala Bagian Perawatan Buku. 

 

Subyek wawancara  : Ibu Emmi Tranggali 

Jabatan                     : Kepala Bagian Input Buku – Buku Luar Negeri 

Tangga                      : 02 Juli 2010 

       Jam                          : 10.30 Wib – 11.00 

 

Sapaan        : Selamat siang Ibu, maaf  kita bias langsung memulai 

wawancaranya ? 

Tanggapan    : O ya. Langsung dengan pertanyaannya. 

Pertanyaan  :  Baik Ibu, 

                       Langkah apa yang saja dibuat oleh Perpustakaan Kolese 

Ignasius agar dapat mewujudkan perannya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan umat ?  

Jawaban      : Baik. Hal itu dapat dilihat dari ketersediaan buku-buku yang 

dimiliki oleh perpustakaan mengalami penambahan buku-buku 

baru sesuai kebutuhan dan permintaan anggota. Yang dimana 

ada anggota membutuhkan buku yang belum di koleksi oleh 

perpustakaan, perpustakaan tetap menerima masukan dan saran 

dari setiap anggota dengan mencatat buku yang belum 

dikoleksi dan kemudian memesan dari penerbit baik penerbit 

dalam negeri ataupun di pesan dari luar negerii dengan melalui 

pertimbangan dari pimpinan dalam hal ini Rm. Dr. Bernhard 

Keeser sebagai kepala Perpustakaan. 
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Pertanyaan  : Baik ibu, untuk sekarang berapa jumlah angota perpustakaan 

kolese ignasius ? 

Jawaban      : sampai dengan sekarang perpustakaan telah memiliki angggota 

sebanyak 9.613 anggota itu sudah termasuk mahasiswa 

theology dan masyarakat umum. 

Pertanyaan : dalam sehari perpustakaan menerima kunjungan dari anggota 

yang datang baik untuk membaca ataupun meminjam buku ? 

Jawaban      : perpustakaan Kolese Ignasius dalam setiap harinya melayani 

anggota yang datang untuk membaca saja sampai dengan 100 

orang anggota dan yang meminjam buku ada sampai 10 orang. 

Pertanyaan  : O ya Ibu menurut Bapak Slamat koleksi perpustakaan 

mencapai 150.000 koleksi dari jumlah ini adalah jumlah 

eksemplar atau jumlah judul buku ? 

Jawaban      : benar. Perpustakaan ini telah memiliki koleksi sebanyak 

150.000 

Koleksi. Jumlah itu adalah merupakan jumlah buku pokok yang di                             

dalamnya terdapat lebih dari satu buku. 

Ucapan            : Ok. Baik ibu terima kasih atas wawancaranya. 

Sambutan        : O ya. Terima kasih kembali. 
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HASIL WAWANCARA 

II 
 
 

Subyek wawancara : Bapak Ig. Slamet Suparman 

Jabatan                     : Kepala Bagian Pemesanan Buku – Buku Dalam Negeri 

Tanggal                : 03 Juli 2010 

Jam                      : 09.00 Wib – 11.00 Wib 

Baik pak kita lanjutkan wawancara yang kemarin 

Pertanyaan : Dari karyawan atau petugas perpustakaan apa ada  yang 

berpendidikan khusus Ilmu Perpustakaan ? 

Jawaban  : Untuk karyawan yang berpendidikan khusus Ilmu Perpustakaan 

untuk sementara belum ada. Karyawan yang ada sekarang hanya 

di beri pelatihan pengolahan perpustakaan saja. 

Pertanyaan  : Berarti kedepan Perpustakaan Kolese Ignasius akan memiliki 

karyawan atau pustakaan yang berpendidikan khusus Ilmu 

Perpustakaan ? 

Jawaban      : Ya. Itu tergantung kebijakan pimpinan. 

Pertanyaan  : Untuk pelatihannya pak. Lembaga yang menyelenggarakannya 

lembaga mana pak? atau perpustakaan Kolese Ignasius sendiri 

yang memberikan pelatihan ? 

Jawaban       : Untuk pelatihannya Perpustakaan sendiri yang 

menyelenggarakan dan memberikan pelatihan selain itu  juga 

Perpustakaan Kolese Ignasius bekerka sama dengan perpustakaan 

lain dalam pemberian materi pelatihan. 

Pertanyaan  : Baik pak. Berikutnya ada berapa bagian bangunan gedung 

Perpustakaan Kolese Ignasius pak ? 

Jawaban      : Perpustakaan Kolese Ignasius terbagi dalam empat bagian antara 

lain : 

1. Lantai pertama digunakan sebagai ruang koleksi. 
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2. Lantai kedua di gunakan sebagai ruang refrensi dan ruang 

baca. 

3. Lantai ketiga digunakan sebagai ruang dosen dan ruang 

seminar Fakultas Theologi Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta. 

4. selain itu juga Perpustakaan kolese ignasius Kota Baru 

Yogyakarta memiliki satu lantai dasar yang dipakai sebagai 

gudang buku. 

Pertanyaan : Apa saja persyaratan bila ingin menjadi anggota perpustakaan 

Kolese Ignasius Kota Baru ? 

Jawaban     : Bila ingin menjadi anggota Perpustakaan Kolese Ignasius Kota 

Baru harus memenuhi beberapa persyaratan antara lain : 

1. Mengisi kartu anggota. 

2. Pas fotto ukuran 3x4 satu lembar. 

3. membayar uang jaminan sebesar Rp.10.000.- untuk jaminan ini 

sewaktu – sewaktu dapat diambil kembali kalau sudah tidak 

menjadi anggota perpustakaan lagi. 

Pertanyaan : Untuk jam layanan setiap harinya Perpustakaan Kolese Ignasius 

Kota Baru membuka layanan sampai dengan jam berapa pak ? 

Jawaban      : Ya. Pada setiap harinya perpustakaan membuka layanan dari jam 

08.00 sampai dengan jam 13.00 wib pada hari senin sampai dengan 

hari jum’at sedangkan pada hari sabtu itu perpustakaan membuka 

layanan dari jam 08.00 sampai dengan jam 11.00 wib. 

Pertanyaan : Satu lagi pak. Siapa sajakah pengunjung Perputakan Kolese      

Ignasius Kota baru pada setuap harinya ? 

Jawaban     : Baik. Yang menjadi pengunjung perpustakaan Kolese Ignasius 

Kota Baru ini pada setiap harinya antara lain : mahasiswa fakultas 

theology keguruan ilmu pendidikan jurusan agama katholik, relasi, 

mahasiswa UNY, mahasiawa UGM, mahasiswa UIN juga ada yang 

ke sini dan masyarakat umum termasuk umat paroki kota baru 
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sendiri yang sebelumnya harus mendaftarkan diri dulu sebagai 

anggota. 

Pertanyaan : Sampai dengan sekarang jumlah koleksi Perpustakaan sudah 

berapa banyak pak ? 

Jawaban      : O ya. Untuk koleksi sampai dengan sekarang Perpustakaan Kolese 

Ignasius sudah memiliki 150.000 koleksi. 

Pertanyaan : Menurut bapak, dengan jumlah koleksi perpustakaan sebanyak 

150.000 eksemplar itu sudah cukup untuk di katakan memenuhi 

target dalam meningkatkan kualitas  pendidikan umat dalam 

mahasiswa ? 

Jawaban      : Perpustakaan Kolese akan terus menambah jumlah koleksi yang di 

harapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan umat karena 

permintaan dan kebutuhan dari pengunjung semakin bertambah 

setiap waktunya. 

Pertanyaan : Terus bagaimana dengan peran Perpustakaan Kolese Ignasius kota 

baru Yogyakarta ? 

Jawaban  : Peran perpustakaan cukup maksimal, karena di lihat dari tingkat 

kehadiran umat yang bergitu banyak. Umat berkunjung ke 

perpustakaan atas inisiatif sendiri, karena umat termotifasi dengan 

lingkungan untuk memanfaatkan fasilitas perpustakaan. 

Pertanyaan : Bagaimana wujud atau bentuk peran tersebut ? 

Jawaban  : Berperan sekali bagi umat yang terjun dalam dunia pendidikan. 

Jarang sekali orang memanfaatkan fasilitas perpustakaan karena 

dari ketidatahuan mereka sendiri akan pentingnya pertpustakaan. 
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HASIL WAWANCARA 
III 

 
 
Subyek wawancara : Bapak Ig. Slamet Suparman 

Jabatan                : Kepala Bagian Input Buku – Buku Dalam Negeri 

Tanggal                 : 05 Juli 2010 

Jam                   : 09.00 Wib – 11.30 

Pertanyaan : Bagaimana peran dari pengurus perpustakaan sehingga peran 

Perpustakaan Kolese Ignasius Kota Baru Yogyakarta dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan umat paroki Kota Baru itu 

sendri dapat terwujud ? 

Jawaban  : Pelayanan petugas Perpustakaan Kolese Ignasius Kota baru 

Yogyakarta sudah dapat membantu pengunjung dalam 

pemanfaataanya. Terkadang pengunjung dilatih mencari sendiri, 

karena untuk meltih kesabaran dan kedisiplinan mereka dalam 

mencari refrensi itu semua diterapkan hanya untuk mendidik 

umat agar belajar mandiri atau sekedar memberikan informasi 

tentang buku yang diperlukan pengunjung. 

Pertanyaan : Terus pak. Bagaimana dengan sistim pelayanan yang diberikan 

Perpustakaan Kolese Ignasius kota Baru Yogyakarta ? 

Jawaban  :  Sistim pelayanan sirkulasi manual/tanpa computer hanya mengisi 

identitas dalam buku besar, tidak menjadi hambatan bagi 

pengunjung perpustakaan karena yang dituju adalah refrensi – 

refrensi yang ada di perpustakaan. 

Pertanyaan  : Bagaimana Perpustakaan Kolese Ignasius menginfentarisir 

koleksi yang dimiliki ? 

Jawaban  : Semua koleksi yang sudah dikelola (diinfentarisasikan, 

diklasifikasikan, dikatalogisasikan dan diberi perlengkapan 

administrasi) maka koleksi siap untuk disusun di ruang baca 

perpustakaan guna dilayankan kepada penunjung dalam hal ini 
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masyarakat umu dan umat yang sudah menjadi anggota 

perpustakaan. 

Pertanyaan : Sistim apa yang ada dalam penyelenggaraan pelayanan 

Perpustakaan Kolese Ignasius Kota Baru Yogyakarta ? 

Jawaban  : Didalam pelayanan ada dua sistim, pertama sistim terbuka dan 

yang kedua sistim tertutup. Dalam sistim terbuka peminjam 

memilih langsung buku yang hendak dipinjamnya dari ruang 

koleksi atau rak buku. Sedangkan dalam pelayanan sistim 

tertutup peminjam tidak dapat mengambil sendiri buku atau 

koleksi lain yang hendak dipinjamnya dari ruang koleksi atau rak 

buku, tetapi petugas yang akan mencarikan berdasarkan 

permintaannya. 

Pertanyaan : Berapa jenis pelayanan yang diberikan Perpustakaan Kolese 

Ignasius Kota Baru  kepada pengunjung ? 

Jawaban  : ada beberapa jenis yang di kelompokam menjadi tiga macam 

yakni : 

1. Pelayanan Sirkulasi. 

2. Pelayanan Refrensi. 

3. Foto Coppy. 

Pertanyaan : Untuk meningkatkan mutu perpustakaan tindakan apa atau 

langkah apa yang dibuat oleh Perpustakaan Kolese Ignasius Kota 

Baru ? 

Jawaban  : Langkah – langkahnya : 

1. Peningkatan pengurus perpustakaan. 

2. Peningkatan tenaga edukasi. 

3. Peningkatan Fasilitas Perpustakaan. 

Pertanyaan : Bagaimana dengan minat umat untuk membaca di Perpustakaan 

Kolese Ignasius ? 

Jawaban  : Untuk minat umat paling lama umat membaca di perpustakaan 

selama satu jam. Hal ini menunjukan bahwa ketertarikan umat di 

perpustakaan tergolong banyak, dengan demikian umat akan 
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terbiasa berkunjung ke perpustakaan untuk membaca, mencari 

informasi dengan sendirinya potensi yang ada pada anak akan 

terpancing. 

Pertanyaan : Bagaimana peran perpustakaan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan itu? 

Jawaban  : Memberikan dan melengkapi fasilitas membaca untuk 

kepentingan pendidikan, rekreasi, dan penelitian, juga sebagai 

pusat informasi dan pusat penelitian. 

Pertanyaan : Bagaimana peran tersebut dapat diklasifikasikan Perpustakaan 

Kolese Ignatius Kotabaru Yogyakarta? 

Jawaban  : Untuk mengumpulkan bahan pustaka (to collect) memproses 

bahan pustaka (processing) dan kemudian didistribusikan kepada 

pemakai atau pengguna perputakaan. 

Pertanyaan : Bagaimana peran dalam meningkatkan mutu pendidikan yang di 

jalankan oleh Perpustakaan Kolese Ignatius Kotabaru 

Yogyakarta? 

Jawaban  : Perpustakaan akan berperan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan apabila mat benar-benar memanfaatkan fasilitas yang 

ada di perpustakaan. Umat akan tebiasa datang ke perpustakaan 

untuk membaca. Peningkatan minat baca adalah suatu hal yang 

sangat penting. 

Pertanyaan : Bagaimanan upaya dalam pengembangan perpustakaan agar 

kualitas pendidikan umat meningkat? 

Jawaban  : Pengola perpustakaan akan berusaha semaksimal mungkin 

membina kemampuan baca umat-umatnya, sehingga pada diri 

mereka akan tumbuh rasa senang membaca. 

Pertanyaan : Bagaimana peran perpustakaan dalam hubunganya dengan 

keseluruhan proses pendidikan? 

Jawaban  : Perpustakaan berperan sebagai instalasi atau sebagai sarana 

pendidikan yang bersifat teknis educatif, bersama-sama dengan 
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unsur-unsur pendidikan lainya ikut menentuan terjadinya proses 

pendidikan yang bermutu. 

 

Subyek wawancara : Ruben Painneon. 

Jurusan                  : Ilmu Komunikasi, STPMD Yogyakarta  

Tanggal             : 05 Juli 2010 

Jam                      : 11.30 Wib – 12.00 12.00 Wib 

Sapaan  :  Selamat siang, maaf kalau saya mengganggu !  

Tanggapan        : Tidak apa,  

Perkenalan    : Saya Martinus Naisoko, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga boleh 

saya 

                              tahu namanya ? 

Pertanyaan       :  Boleh saya tahu namanya ya ? 

Jawaban   : Baik, saya Ruben Painneon mahasiswa STPMD Jurusan Ilmu 

Komunikasi. 

pertanyaan    : Anda anggota perpustakaan ya ?. 

Jawaban           : Ia, benar. 

Pertanyaan       : sudah lama menjadi anggota perpustakaan Kolese ? 

Jawaban      : Saya menjadi anggota perpustakaan Kolese Ignasius sudah 

sejak tahun 2009 kemarin. 

Pertanyaan   : Setiap kali anda berkunjung ke perpustakaan ini buku apa yang 

sering and abaca atau mungkin anda pinjam. 

Jawaban    : Kebetulan saya jurusan Komunikasi jadi saya merasa perlu 

membaca buku-buku komunikasi termasuk yang di koleksi 

perpustakaan Kolese Ignasius. 
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LAMPIRAN V : 

JUDUL BUKU YANG DIBUTUHKAN UMAT DI PERPUSTAKAAN 

KOLESE IGNATIUS KOTABARU 

 

No. Judul Buku Pengarang Penerbit 

1 Desain Instruksional (Suatu 

Langkah Sistematis 

Penyusunan Pola Dasar 

Kegiatan Belajar Mengajar) 

Abdul Gafur Tiga Serangkai, 

Solo 

2 Bimbingan dan Konseling Abu Ahmadi & 

Ahmad Rohani 

Rineka Cipta, 

Jakarta 

3 Psikologi Belajar Abu Ahmadi & 

Widodo 

Supriyono 

Rineka Cipta, 

Jakarta 

4 Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah 

Bimo Walgito Andi Offset, 

Yogyakarta 

5 Manajemen Waktu Jeff Davidson Andi Offset, 

Yogyakarta 

6 Bimbingan dan Penyuluhan 

Belajar di Sekolah 

Dewa Ketut 

Sukardi 

Usaha Nasional, 

Surabaya 

7 Menjadi Manusia Pembelajar Andreas Harefa Gramedia, Jakarta 

8 Psikologi Remaja Andi Mappiare Usaha Nasional, 

Surabaya 

9 Guru dalam Proses Belajar 

Mengajar 

Muhammad Ali Bumi Aksara, 

Jakarta 

10 Bimbingan Karir Munandir Departemen 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 

Jakarta 
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11 Psikologi Perkembangan 

Pengantar dalam Berbagai 

Bagian 

Monks, F.J, & Siti 

H. Rahayu 

Gajah Mada Press, 

Yogyakarta 

12 Metode Penelitian Pendidikan Nana Syaodih 

Sukmadinata 

PT. Remaja Rosda 

Karya, Bandung 

13 Teknologi Pengajaran Nana Sudjana & 

Ahmad Rivai 

Sinar Baru, 

Bandung 

14 Penilaian Proses Hasil Belajar 

Mengajar 

Nana Sujana Sinar Baru, 

Bandung 

15 Berbagai Pendekatan dalam 

Proses Belajar Mengajar 

Nasotion S Bumi Aksara, 

Jakarta 

16 Metode Belajar dan Kesulitan 

Kesulitan Belajar 

Oemar Hamalik Tarsito, Bandung 

17 Panduan Pelayanan 

Bimbingan dan Konseling 

Berbasis Kompetensi 

Prayitno Pusat Kurikulum 

Balitbang 

Depdiknas, 

Jakarta 

18 Penanganan Efektif Bimbingan 

dan Konseling di Sekolah 

Ridwan Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta 

19 Manajemen Penelitan Suharsimi 

Arikunto 

Departemen 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 

Jakarta 

20 Metodologi Research. 

Yogyakarta 

Sutrisno Hadi Yayasan 

Penerbitan 

Fakultas Psikologi 

Universitas Gajah 

Mada, Jakarta 

21 Proses Belajar Mengajar di 

Perguruan Tinggi 

Sumadi 

Suryabrata 

Andi Offset, 

Jakarta 
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22 Mengenal Metode Pengajaran 

di Sekolah dan Pendekatan 

Baru dalam Proses Belajar 

Mengajar 

Suryobroto Amarta, 

Yogyakarta 

23 Psikologi Perkembangan Anak 

dan Remaja 

Syamsu Yusuf PT. Remaja Rosda 

Karya, Bandung 

24 Landasan Bimbingan dan 

Konseling 

Syamsu Yusuf & 

A. Juntika 

Nurihsan 

PT. Remaja 

Rosdarkarya, 

Bandung 

25 Cara Belajar yang Baik Bagi 

Mahasiswa 

The Liang Gie Gajah Mada 

University, 

Yogyakarta 

26 Psikologi Pembelajaran 

Agama Islam 

Tohirin PT. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta 

27 Dasar-Dasar Pelayanan Prima Atep Adya Barata Gramedia, Jakarta 

28 The Concept of Coproduction 

and Its Implication for Public 

Service Delivery 

Larry Kiser dan 

Stephen L. Percy 

Indiana 

University. 

Bloomington 

29 Partners in Public Service Leister Salamon Baltimore, The 

John Hopkins 

University Press 

30 Citizen Participation and the 

Neighborhood Context: A New 

Look at the Coproduction of 

Local Public Goods, Political 

Research Quarterly 

Melissa Marschall Pustaka Media, 

Jakarta 

31 Standart Pelayanan Publik Yogi dam Ichsan Pustaka Media, 

Jakarta 

32 Public Policy Development Blakelley, Roger 

dan Diana Suggate 

The Institute of 

Policy Studies, 
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Wellington 

33 The Australian Policy 

Handbook 

Bridgman, Peter 

dan Glyn Davis 

Alien and Unwin, 

Crows Nest 

34 Trust: The Social Virtues and 

The Creation of Prosperity 

Fukuyama, 

Francis 

The Free Press, 

New York 

35 Analisis Kebijakan Publik: 

Panduan Praktis Mengkaji 

Masalah dan Kebijakan Sosial 

Suharto, Edi Alfabeta, Bandung 

36 Membangun Masyarakal 

Memberdayakan Rakyat: 

Kajian Strategis Pembangunan 

Kesejahteraan Sosial dan 

Pekerjaan Sosial 

Suharto, Edi Refika Aditama, 

Bandung 

37 Introduction to the Sociology 

of Development 

Andrew, Webster Macmillan, 

Cambridge 

38 Sosiologi Pembangunan dan 

Keterbelakangan Sosiologi 

 Frank, Andre 

Gunder 

Yayasan Ilmu-

Ilmu Sosial, 

Jakarta 

39 Development Sociology A 

Actor Perspektif 

Norman, Long Routledge, 

London 

40 Tendensi dan Tradisi dalam 

Sosiologi Pembangunan 

Philip Quarles van 

Ufford, Frans 

Husken, dan Dirk 

Kruijt  

PT. Gramedia, 

Jakarta 

41 The Changing Organisation 

and Management of Local 

Government 

Steve Leach Macmillan Press 

LTD, London 

42 Marketing Alex S. Nitisemito Ghalia Indonesia, 

Jakarta 

43 Azas-Azas Marketing Basu Swastha dan Liberty, 
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Irawan Yogyakarta 

44 Manajemen Pemasaran Indriyo 

Gitosudarmo 

BPFE, Yogyakarta 

45 Psikologi Komunikasi Jalaludin Rachmat Remaja 

Rosdakarya, 

Bandung 

46 Ilmu Komunikasi Teori Onong Uchjana 

Effendi 

Remaja 

Rosdakarya, 

Bandung 

47 Manajemen Pemasaran 

Analisis, Implementasi,dan 

Kontrol 

Philip Kotler Prehallindo, 

Jakarta 

48 Manajemen Pemasaran di 

Indonesia 

Philip Kotler dan 

AB Susanto 

Salemba, Jakarta 

49 Teori Komunikasi Massa Redi Panuju Erlangga, Jakarta. 

50 Himpunan Istilah-istilah 

Komunikasi 

Sunarjo dan 

Djonaeseh 

Soenarjo 

Liberty, 

Yogyakarta 

51 Psikologi Qrang Dewasa Andi Mappiare Usaha  Nasional, 

Surabaya 

52 Psikologi Sosial Bimo Walgito Andi, Yogyakarta 

53 Psikologi Suatu Pengantar Davidoff, L, Linda Airlangga, Jakarta 

54 Psikologi Perkembangan Anak 

dan Remaja 

Psikologi 

Perkembangan 

Anak dan Remaja 

Gunung Mulia, 

Jakarta 

55 Human Development and 

Education 

Havighurst, 

Robert 

Havighurst, 

Robert 

56 Social Movement to Political 

Movement 

Social Movement 

to Political 

Movement 

San Lorenzo, 

Italia 



 110 

57 Conceptual Foundation for A 

Theory if Strategy, Conceptual 

Foundation for A Theory if 

Strategy 

George D. Foster The Washington 

Quarterly, NY 

58 The Washington Quarterly, 

NY 

Hans Pieter The Free Press, 

London 

59 Perbandingan Sistem Politik Mochtar Masoed, 

Colin 

MacAndrews 

UGM Press, 

Yogyakarta 

60 Gerakan Massa 

Mengutamakan Demokrasi dan 

Keadilan Secara Damai, 

Timur Mahardika Pustaka Utama, 

Yogyakarta 

61 Arsitektur, Lingkungan dan 

Perilaku: Suatu Pengantar ke 

Teori, Metode dan Aplikasi 

Haryadi dan B. 

Setiawan 

Depdikbud RI, 

Jakarta 

62 Arsitektur Perilaku Manusia Laurens, Marcella Gramedia 

Widiasarana 

Indonesia, Jakarta 

63 Metode Penelitian Kualitatif, 

Telaah Positivistik, 

Rasionalistik, Phenomonologi, 

Realisme Metafisik 

Muhadjir, Noeng PT. Gramedia, 

Jakarta 

64 Penataan Ruang Dalam 

Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

Sugandi, Aca PT. Gramedia, 

Jakarta 

65 Perencanaan Pendidikan: 

Suatu Pendekatan 

Komprehensif 

Sa’ud, Udin, 

Syaefudin, dan 

Abin Syamsuddin 

Makmun 

Remaja Rosda 

Karya, Bandung 

66 Ekomomi Pembangunan Arsyad, Lincoln Sekolah Tinggi 
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Ilmu Ekonomi 

YKPN, 

Yogyakarta 

67 Multhivariat Analysis dengan 

SPSS 

Bawono, Anton STAIN, Salatiga 

68 Industri Kecil, Sebuah 

Tinjauan dan Perbandingan 

Irsan Azhari LP3ES, Jakarta 

69 ABRI Penegak Demokrasi 

UUD 1945 

A.H. Nasution Seruling Masa, 

Jakarta 

70 Demi Sebuah Rezim 

Demokrasi dan Keyakinan 

Beragama Diadili 

Demi Sebuah 

Rezim Demokrasi 

dan Keyakinan 

Beragama Diadili 

PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 

Jakarta 

71 Manajemen dan Resolusi 

Konflik Pilkada 

Abdul Asri 

Harahap 

PT. Pustaka 

Cidesindo, Jakarta 

72 Keterlibatan Australia dalam 

Pemberontakan 

PRRI/Permesta 

Hadi Soebadio PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 

Jakarta 

73 Militer dan Politik di 

Indonesia 

Harold Crouch PT. Surya Usaha 

Ningtias, Jakarta 

74 The Decline of Constitutional 

Democracy in Indonesia 

Herbert Feith Cornell University 

Press, Ithaca, New 

York 

75 Kepada Bangsa: Refleksi 

Kerisauan Seorang Sulastomo 

Herry Gunawan PT. Kompas 

Media Nusantara, 

Jakarta 

76 Konstruksi Realitas Politik 

dalam Media Massa: Sebuah 

Studi Critical Discourse 

Analysis terhadap Berita-

Ibnu Hamid Granit, Jakarta 
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Berita Politik 

77 Bung Karno Wacana 

Konstitusi dan Demokrasi, 

Kenangan 100 Tahun Bung 

Karno 

Iman Toto K. 

Rahardjo dan 

Herdianto 

PT. Grasindo, 

Jakarta 

78 Al Qur’an dan Ilmu Hukum Abdoerraoef Bulan Bintang, 

Jakarta 

79 Islam dan Masalah 

Kenegaraan 

Ahmad Syafii 

Maarif 

LP3ES,          

Jakarta 

80 Kekuasaan dan Negara : 

Pemikiran Politik Ibnu 

Khaldun 

A. Rahman 

Zainuddin 

Gramedia Pustaka 

Utama, Jakarta 

81 Perencanaan Daerah 

Partisipatif 

Abe, Alexander Pustaka Jogya 

Mandiri, 

Yogyakarta 

82 Akselerasi Pembangunan-

Potret Implementasi Otonomi 

Daerah di Kabupaten Lombok 

Timur 

Dahlan, M.A.B 

dan Ismail 

The HQ Center, 

Malang 

83 Sumber Daya Manusia, 

Peluang Kerja dan Kemiskinan 

Effeendi, T.N Tiara Wacana, 

Yogya 

84 Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat 

Hikmat, H Humoniora, 

Bandung 

85 Pembangunan Masyarakat., 

Tinjauan Aspek: Sosiologi, 

Ekonomi dan Perencanaan 

Khairuddin Liberty, 

Yogyakarta 

86 Pemberdayaan: Konsep, 

Kebijakan dan Implementasi 

Prijono, O.S. dan  

Pranarka, A.M.W 

Centre for 

Strategic and 

International 

Studies, Jakarta 
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87 Pengantar Sosiologi Pedesaan 

dan Pertanian 

Rahardjo Gadjah Mada 

University Press, 

Yogyakarta 

88 Teori dan Paradigma 

Penelitian Sosial (Pemikiran 

Norman K. Denzin dan Egon 

Guba) dan Penerapannya 

Salim, Agus PT Tiara Wacana, 

Yogyakarta 

89 Menuju Masyarakat 

Partisipatif 

Soetrisno, 

Loekman 

Kanisius, 

Yogyakarta 

90 Dimensi Lingkungan 

Perencanaan Pembangunan 

Sudharto, Gadjah Mada 

University Press, 

Yogyakarta 

91 Membangun Masyarakat 

Memberdayakan Rakyat, 

Kajian Strategis Pembangunan 

Kesejahteraan Sosial dan 

Pekerjaan Sosial 

Suharto, E PT Refika 

Aditama, Bandung 

92 Kemitraan dan Model-Model 

Pemberdayaan 

Sulistiyani Gava Media, 

Yogyakarta 

93 Pembangunan Daerah dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

Sumodiningrat, 

Gunawan 

PT. Bina Rena 

Pariwara, Bogor 

94 Strategi Pembangunan dan 

Kemiskinan 

Supriatna, Tjahya Rineka Cipta, 

Jakarta 

95 Pembangunan dan 

Pemberdayaan Mayarakat 

Usman, Sunyoto Pustaka Pelajar 

Offset, 

Yogyakarta 

96 Hubungan Birokrasi dan 

Demokrasi 

Aisyah Dara Universitas 

Sumatera Utara, 

Medan 

97 Sistem Perbankan Dalam Karnaen, H., P, Bina Cipta, 
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Hukum Islam dan Syafi’i 

Antonio 

Jakarta 

98 Ensilkopedi Hukum Islam Abdul Aziz 

Dahlan 

PT Ichtiar Baru 

van Hoeve, 

Jakarta 

99 Partai Politik Suatu Tinjauan 

Umum 

Haryanto Libety Yogyakarta 

100 Menggugat Pemilu Parulian Donald Pustaka Sinar 

Harapan, Jakarta 

Sumber Data: Perpustakaan Kolese Ignatius Kotabaru Yogyakarta 2010. 
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LAMPIRAN VI :  

 
SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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LAMPIRAN VII : 
 

KARTU ANGGOTA PERPUSTAKAAN 
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LAMPIRAN VIII :  

 
 

CURRICULUM VITAE 
 
 

Nama  : Martinus Naisoko 
Tanggal Lahir  : Fatufeto – Kupang, 02 Desember 1973 
Jenis Kelamin  : Laki – Laki 
Pekerjaan  : Pegawai Negeri Sipil 
Agama  : Katholik 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat Rumah  : Jl. Kusuma – Gendeng, Yogyakarta, No. 567 
E – maill  : mnaisoko@yahoo.com 
 
 
Pendidikan formal : 
Tahun 1987 : SD Negeri Kenari 
Tahun 1992 : SLTP Negeri Kefamenan 
Tahun 1995 : SLTA Negeri Kefamenanu 
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